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    ABSTRAK

    Program penguatan pola hidup sehat dan literasi keuangan bagi siswa SD Negeri 2 Sumerta dilaksanakan untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan dasar siswa dalam menjaga kesehatan serta mengelola keuangan sejak usia dini. Kegiatan ini berangkat dari permasalahan umum di sekolah dasar, seperti rendahnya kebiasaan hidup bersih, kurangnya pemahaman mengenai pilihan makanan sehat, serta belum terbentuknya kemampuan mengatur uang saku. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi interaktif, demonstrasi, praktik langsung, dan evaluasi pemahaman siswa melalui tes sederhana serta observasi perilaku. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku siswa, seperti kebiasaan mencuci tangan, memilih makanan bergizi, serta mulai menabung dan membedakan kebutuhan dengan keinginan. Program ini mampu menanamkan kebiasaan positif dan keterampilan dasar yang bermanfaat bagi perkembangan siswa serta dapat menjadi model pembelajaran yang diterapkan pada sekolah lainnya.
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PENDAHULUAN


            Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter, pola pikir, serta kebiasaan hidup siswa yang akan
berpengaruh sepanjang hayat. Pada fase usia sekolah dasar, kemampuan kognitif,
sosial, dan emosional berkembang dengan cepat sehingga intervensi pendidikan
yang tepat dapat menghasilkan dampak jangka panjang terhadap kualitas hidup
individu (Ariani & Yuliani, 2021). Dua aspek krusial yang semakin mendapat
perhatian dalam konteks pembangunan sumber daya manusia saat ini adalah pola
hidup sehat dan literasi keuangan. Keduanya menjadi kompetensi dasar penting
bagi siswa agar mampu beradaptasi dengan tantangan global, meningkatkan
kualitas hidup, serta menghindari risiko kesehatan maupun finansial di masa
mendatang.


            Pola hidup sehat pada anak usia sekolah menjadi isu
penting mengingat meningkatnya kecenderungan perilaku sedentari, konsumsi
makanan tinggi kalori, rendahnya aktivitas fisik, dan kurangnya perhatian
terhadap kebersihan diri (Rahmawati et al., 2020). Perubahan gaya hidup anak
yang dipengaruhi perkembangan teknologi dan pola konsumsi keluarga menyebabkan
risiko meningkatnya masalah gizi, obesitas anak, dan penyakit tidak menular
sejak dini. Penelitian beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa intervensi
pendidikan kesehatan di sekolah memiliki dampak signifikan dalam membentuk
kebiasaan sehat, seperti mencuci tangan, mengonsumsi makanan bergizi, serta
memahami pentingnya aktivitas fisik (Putri & Dewi, 2022). Sekolah sebagai
lingkungan pendidikan formal menjadi tempat paling efektif untuk menanamkan
kebiasaan tersebut karena guru dan kurikulum dapat berperan langsung dalam
memberikan edukasi yang berkelanjutan.


            Selain isu kesehatan, literasi keuangan di tingkat
sekolah dasar juga menjadi perhatian penting dalam pengembangan kompetensi abad
21. Literasi keuangan menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) merupakan kemampuan
seseorang untuk memahami dan mengelola sumber daya keuangan secara efektif.
Studi dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa rendahnya literasi keuangan
pada generasi muda berawal dari kurangnya edukasi sejak dini, sehingga
memengaruhi kemampuan mereka dalam membuat keputusan finansial di masa remaja
dan dewasa (Sari & Anwar, 2021). Kebiasaan menabung, memahami perbedaan
kebutuhan dan keinginan, serta kemampuan mengelola uang saku merupakan
keterampilan dasar yang perlu ditanamkan sejak sekolah dasar (Hidayat, 2020).
Penelitian terbaru menegaskan bahwa siswa yang mendapat pendidikan literasi
keuangan sejak dini memiliki perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab dan
cenderung terhindar dari masalah finansial di masa depan (Lestari &
Nugroho, 2022).


            SD Negeri 2 Sumerta sebagai salah satu sekolah dasar
di Kota Denpasar berada pada lingkungan masyarakat urban yang dinamis, di mana
akses terhadap teknologi, makanan cepat saji, serta perubahan gaya hidup anak
semakin kompleks. Kondisi ini menuntut adanya program penguatan pendidikan
kesehatan dan literasi keuangan untuk memastikan siswa memiliki pemahaman dan
kebiasaan yang benar. Observasi awal menunjukkan bahwa sebagian siswa masih
belum menerapkan perilaku hidup bersih seperti mencuci tangan sebelum makan, membawa
bekal sehat, atau menjaga kebersihan lingkungan kelas. Di sisi lain,
pengelolaan uang saku masih bersifat spontan, belum terarah, dan cenderung
dipengaruhi oleh perilaku konsumtif anak terhadap jajanan dan barang-barang
tidak esensial. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menemukan bahwa anak
usia sekolah seringkali menghabiskan uang tanpa perencanaan karena belum
memiliki pemahaman terkait prioritas keuangan (Wulandari, 2023). Tantangan ini
diperkuat dengan temuan berbagai penelitian bahwa program penguatan perilaku
hidup sehat dan literasi keuangan lebih efektif apabila dilakukan melalui
pendekatan praktik langsung, pembiasaan, dan pendampingan intensif ketimbang
hanya ceramah konvensional (Mahendra & Widnyani, 2021). Oleh karena itu,
kegiatan penguatan pola hidup sehat dan literasi keuangan di SD Negeri 2
Sumerta dirancang dengan metode interaktif yang melibatkan siswa secara aktif
melalui simulasi, permainan edukatif, diskusi kelompok, hingga demonstrasi
praktik kebersihan diri. Pendekatan partisipatif diyakini mampu membangun
pemahaman sekaligus menumbuhkan motivasi internal siswa untuk menerapkan
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Literasi keuangan juga diberikan
dengan metode yang kontekstual, seperti simulasi menabung, pengenalan konsep kebutuhan
dan keinginan, serta latihan sederhana pencatatan keuangan harian yang sesuai
dengan usia siswa.


            Dalam konteks pembangunan nasional, penguatan
kebiasaan hidup sehat dan literasi keuangan pada siswa sekolah dasar mendukung
upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia yang menjadi prioritas
pemerintah. Hal ini sejalan dengan agenda Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya tujuan 3 tentang kesehatan yang baik dan tujuan 4 tentang pendidikan
berkualitas. Pendidikan kesehatan dan literasi finansial di sekolah menjadi
bagian dari strategi preventif untuk mencegah permasalahan kesehatan maupun
kesenjangan ekonomi di masa mendatang (UNESCO, 2021). Dengan demikian,
intervensi di tingkat sekolah dasar bukan hanya memberikan manfaat bagi siswa
secara individual, tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan
dalam skala yang lebih luas.


            Pola konsumsi masyarakat Kota Denpasar yang semakin
modern turut memengaruhi gaya hidup anak. Banyak penelitian regional yang
mencatat bahwa pergeseran pola makan anak, rendahnya aktivitas fisik, serta
kurangnya pengawasan penggunaan uang saku berdampak pada meningkatnya risiko
obesitas anak dan perilaku konsumtif (Sukmawati & Arini, 2020). Oleh sebab
itu, program penguatan pola hidup sehat serta literasi keuangan sangat relevan
untuk dilaksanakan pada siswa SD Negeri 2 Sumerta yang berada pada lingkungan
perkotaan dengan paparan gaya hidup modern yang cukup tinggi.


            Dengan melihat kondisi tersebut, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman
dan keterampilan siswa dalam menjaga kesehatan diri, menerapkan pola hidup
sehat, serta mengelola uang secara bijak. Program ini diharapkan mampu
membentuk kebiasaan positif yang berkelanjutan sehingga siswa dapat tumbuh
sebagai generasi yang sehat, cerdas, dan berdaya secara finansial.


 


PELAKSAAN DAN METODE


Metode pelaksanaan dalam kegiatan penguatan pola hidup sehat dan
literasi keuangan siswa di SD Negeri 2 Sumerta dirancang secara sistematis
melalui empat tahapan utama, yaitu penyuluhan, pelatihan, proses pendampingan,
dan evaluasi. Setiap tahapan disusun berdasarkan pendekatan pembelajaran aktif
yang menempatkan siswa sebagai subjek kegiatan sehingga mereka mampu memahami,
mempraktikkan, dan membentuk kebiasaan baru secara berkelanjutan. Pendekatan
ini sejalan dengan temuan penelitian pendidikan dasar yang menunjukkan bahwa
metode partisipatif lebih efektif dalam perubahan perilaku siswa dibandingkan
metode ceramah tunggal (Ariani & Yuliani, 2021). Metode pelaksanaan
tergambar dalam Gambar 1 sebagai berikut.
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Gambar 1.
Metode Pelaksanaan


 


            Tahap
pertama adalah penyuluhan, yang dilaksanakan untuk memberikan pemahaman dasar
kepada siswa mengenai konsep pola hidup sehat serta literasi keuangan. Pada
bagian ini, siswa dikenalkan pada pentingnya kebersihan diri, pola makan sehat,
dan aktivitas fisik, sekaligus diperkenalkan pada konsep pengelolaan uang
sederhana seperti membedakan kebutuhan dan keinginan serta pentingnya menabung.
Penyuluhan dilakukan dengan komunikasi dua arah dan penggunaan media visual
agar materi lebih mudah dipahami oleh anak usia sekolah dasar. Pendekatan ini
sesuai dengan rekomendasi penelitian terbaru yang menekankan pentingnya
penggunaan media edukatif untuk menarik perhatian siswa dan memudahkan
internalisasi informasi (Rahmawati et al., 2020).


            Tahap
kedua adalah pelatihan yang berfokus pada peningkatan keterampilan praktis.
Pada tahap ini, siswa dibimbing untuk membuat rencana kebiasaan sehat harian
serta praktik pencatatan uang saku sederhana. Kegiatan pelatihan diformat dalam
sesi interaktif di mana siswa dapat bertanya, mempraktikkan langsung, dan
mendapatkan umpan balik dari fasilitator. Menurut Putri dan Dewi (2022),
pelatihan berbasis praktik langsung terbukti meningkatkan pemahaman dan retensi
pengetahuan siswa secara signifikan karena memberi pengalaman konkret yang
relevan dengan kehidupan mereka.


            Tahap
ketiga adalah proses pendampingan yang menjadi inti dari program ini.
Pendampingan dilakukan melalui beberapa teknik seperti simulasi, permainan
edukatif, diskusi kelompok, dan demonstrasi praktik kebersihan diri. Misalnya,
siswa melakukan simulasi mencuci tangan dengan benar, latihan memilih makanan
yang sehat, serta permainan peran untuk memahami pengelolaan uang. Kegiatan ini
membangun keterlibatan aktif siswa dan meningkatkan kemampuan mereka menerapkan
kebiasaan baru dalam konteks nyata. Penelitian lima tahun terakhir menunjukkan
bahwa aktivitas yang melibatkan permainan edukatif dapat memperkuat aspek
kognitif dan afektif siswa, terutama dalam pembentukan perilaku kesehatan dan
keuangan (Mahendra & Widnyani, 2021). Selain itu, praktik demonstratif
seperti cuci tangan dan aktivitas fisik terbukti lebih efektif membentuk
kebiasaan dibandingkan penjelasan teoritis semata (Lestari & Nugroho,
2022). Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan selama kegiatan berlangsung,
sehingga perubahan perilaku dapat dipantau dan difasilitasi dengan baik.


            Tahap
keempat adalah evaluasi, yang bertujuan untuk menilai tingkat pemahaman dan
perubahan perilaku siswa setelah mengikuti program. Evaluasi dilakukan melalui
observasi langsung, tanya jawab lisan, serta lembar penilaian sederhana terkait
pemahaman pola hidup sehat dan pengelolaan uang. Evaluasi formatif digunakan
selama kegiatan untuk memastikan siswa memahami setiap materi, sedangkan
evaluasi sumatif dilakukan pada akhir program untuk mengukur pencapaian
keseluruhan. Menurut Wulandari (2023), evaluasi berbasis observasi sangat
sesuai untuk anak usia sekolah dasar karena mampu menangkap perubahan perilaku
nyata yang tidak selalu tergambar dalam tes tertulis. Hasil evaluasi kemudian
digunakan untuk memperbaiki desain kegiatan serta memberikan rekomendasi bagi
sekolah untuk penerapan berkelanjutan.


            Secara
keseluruhan, metode pelaksanaan ini mengintegrasikan edukasi, praktik langsung,
dan pendampingan intensif untuk memastikan siswa tidak hanya memahami materi,
tetapi juga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan
komprehensif ini diharapkan menghasilkan perubahan perilaku yang berkelanjutan
dan mendukung terbentuknya generasi siswa yang sehat, cerdas, dan melek
finansial sesuai tuntutan pendidikan modern.


 


HASIL
DAN PEMBAHASAN 


            Pelaksanaan
program penguatan pola hidup sehat di SD Negeri 2 Sumerta menunjukkan
perkembangan yang signifikan pada aspek pengetahuan, sikap, dan praktik
kesehatan siswa. Pada tahap awal sebelum intervensi, hasil observasi dan tanya
jawab menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami langkah-langkah
mencuci tangan yang benar, belum mampu memilih makanan sehat secara mandiri,
serta masih cenderung bersikap pasif terhadap kebersihan lingkungan kelas.
Kebiasaan membawa bekal sehat belum merata, dan beberapa siswa lebih memilih
jajanan tinggi gula karena pengaruh lingkungan sekolah dan teman sebaya.
Kondisi ini sejalan dengan temuan Rahmawati et al. (2020) yang mencatat bahwa
perubahan gaya hidup anak sekolah dasar di wilayah urban umumnya dipengaruhi
faktor lingkungan dan kurangnya edukasi kesehatan yang efektif.


            Setelah
dilakukan penyuluhan, simulasi praktik, serta pendampingan intensif melalui
permainan edukatif, terjadi peningkatan yang nyata. Lebih dari 80% siswa
menunjukkan pemahaman yang benar mengenai teknik mencuci tangan enam langkah
dan mampu mengulanginya tanpa arahan. Hal ini dibuktikan melalui observasi
langsung selama sesi praktik dan evaluasi lisan yang diberikan pada akhir
kegiatan. Perubahan perilaku ini mempertegas bahwa metode pembelajaran berbasis
praktik berulang (hands-on learning) lebih efektif dalam menanamkan kebiasaan
kesehatan pada anak usia sekolah dasar. Temuan ini didukung oleh Putri dan Dewi
(2022), yang menyatakan bahwa intervensi kesehatan dengan pendekatan
demonstratif lebih mampu mempengaruhi perilaku kesehatan anak dibanding pendekatan ceramah tradisional.
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Gambar 2 Pelaksanaan Kegiatan
Pengenalan Pola Hidup Sehat


            


Selain aspek kebersihan diri, peningkatan juga terlihat pada
pemahaman siswa terhadap pola makan sehat. Melalui permainan “Pilih Bekal
Sehat” dan diskusi kelompok, siswa mampu mengelompokkan makanan berdasarkan
kandungan gizi dan memahami pentingnya membatasi konsumsi makanan manis, asin,
dan berlemak. Berdasarkan evaluasi formatif, rata-rata siswa dapat menyebutkan
minimal tiga contoh bekal sehat serta mampu menjelaskan alasan pemilihannya. Peningkatan
ini mengindikasikan bahwa pendekatan berbasis konteks nyata misalnya dengan
memanfaatkan contoh makanan yang biasa mereka konsumsi sangat relevan untuk
pendidikan kesehatan tingkat sekolah dasar. Namun demikian, beberapa tantangan
tetap muncul. Sebagian siswa yang berasal dari rumah dengan kebiasaan kesehatan
yang kurang baik tampak mengalami kesulitan mempertahankan kebiasaan sehat di
luar sekolah. Sebagai contoh, beberapa siswa mengaku tidak selalu mencuci
tangan sebelum makan di rumah karena anggota keluarga lain tidak memberikan
contoh. Ini menunjukkan bahwa intervensi pola hidup sehat tidak dapat berdiri
sendiri tanpa dukungan lingkungan keluarga. Program ini membutuhkan tindak
lanjut berupa sosialisasi kepada orang tua agar perubahan perilaku siswa dapat
berlangsung konsisten di rumah dan sekolah.


            Kendati
demikian, secara keseluruhan program ini terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan praktik kesehatan siswa. Penerapan metode pembelajaran aktif dan
pendampingan intensif sesuai dengan rekomendasi pedagogis modern, sebagaimana
juga diterapkan dalam program pendidikan berbasis praktik lainnya, misalnya
pada kegiatan optimalisasi pembelajaran komputer yang diterapkan oleh
Prastyadewi & Prananingrum (2024). Dalam program tersebut, penggunaan
aplikasi edukasi dan praktik langsung terbukti meningkatkan pemahaman siswa,
yang paralel dengan efektivitas pembelajaran praktik dalam aspek kesehatan pada
penelitian ini.


            Program
literasi keuangan di SD Negeri 2 Sumerta memberikan hasil yang positif baik
dari segi pemahaman, sikap, maupun praktik keuangan sederhana. Pada awal
kegiatan, ketika siswa diberikan pertanyaan tentang kebutuhan dan keinginan,
hanya sekitar 30% yang mampu menjelaskan perbedaannya. Sebagian besar siswa
juga belum memiliki kebiasaan menabung yang konsisten dan cenderung
menghabiskan uang saku untuk jajanan setiap hari. Hal ini sesuai dengan temuan
Wulandari (2023) bahwa anak sekolah dasar di wilayah urban cenderung memiliki
gaya konsumtif jika tidak dibekali edukasi finansial sejak dini.
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Gambar 3 Pengenalan Literasi
Keuangan Sejak Dini


            


Setelah dilakukan penyuluhan, simulasi pengelolaan uang saku,
permainan peran, dan pendampingan pencatatan sederhana, terjadi perubahan
penting. Lebih dari 75% siswa mampu membedakan kebutuhan dan keinginan dalam
studi kasus yang diberikan, dan sekitar 60% mulai mencatat uang saku mereka
selama periode pendampingan. Pencapaian ini menunjukkan keberhasilan metode
pembelajaran kontekstual dalam mengembangkan literasi keuangan dasar pada anak
usia sekolah.


            Hasil
ini sejalan dengan temuan dari Prastyadewi et al. (2025) dalam program
penguatan literasi keuangan pada ibu-ibu PKK Desa Sumerta Kauh. Dalam
penelitian tersebut, pendekatan dialogis, penggunaan latihan praktik, dan
pembiasaan terbukti meningkatkan kemampuan peserta dalam mengatur keuangan
rumah tangga. Mekanisme pembelajaran serupa diterapkan pada kegiatan literasi
keuangan siswa SD Negeri 2 Sumerta, yakni melalui simulasi menabung, permainan
pengelolaan uang, dan pencatatan sederhana. Dengan demikian, keberhasilan
program ini dapat dikaitkan dengan efektivitas metode pelatihan berbasis
praktik yang telah terbukti dalam studi sebelumnya.


            Selain
peningkatan kemampuan kognitif, peningkatan sikap finansial siswa juga
terlihat. Banyak siswa mulai menunjukkan antusiasme untuk menabung setelah
diberikan celengan sederhana dan penjelasan tentang manfaat menabung jangka
panjang. Ketika diminta untuk menuliskan tujuan menabung, sebagian siswa
menuliskan kebutuhan sekolah, membeli alat belajar, atau membantu orang tua,
menunjukkan perkembangan pemikiran yang lebih rasional terkait keuangan. Sikap
ini sangat penting karena literasi keuangan bukan hanya tentang pengetahuan
tetapi juga tentang pembentukan perilaku, sebagaimana ditegaskan oleh Lestari &
Nugroho (2022) yang menyatakan bahwa pendidikan finansial harus menyentuh aspek
afektif untuk membentuk kebiasaan keuangan yang bertanggung jawab.


            Meski
demikian, tantangan tetap muncul. Beberapa siswa masih mengalami kesulitan
menjaga konsistensi pencatatan pengeluaran karena keterbatasan kemampuan
membaca-menulis atau kurangnya pengawasan orang tua. Ada pula siswa yang masih
lebih memilih menghabiskan uang saku untuk jajanan, terutama ketika dipengaruhi
oleh teman sebaya. Kendala ini menunjukkan perlunya kolaborasi lebih besar
antara sekolah dan orang tua. Sebagaimana ditemukan dalam program literasi
keuangan PKK (Prastyadewi et al., 2025), keberhasilan edukasi finansial sangat
dipengaruhi oleh lingkungan pendukung di luar sesi pembelajaran.


            Program
ini juga menegaskan bahwa literasi keuangan dapat ditanamkan sejak usia dini
dan memberikan dampak signifikan terhadap perilaku siswa. Penerapan metode
praktis dan penggunaan media edukatif terbukti efektif, sebagaimana juga
diterapkan dalam program pendidikan komputer oleh Prastyadewi &
Prananingrum (2024), yang menekankan pentingnya praktik langsung untuk
mempertajam keterampilan siswa. Pendekatan berbasis praktik tersebut relevan
pula untuk literasi keuangan, karena memungkinkan siswa memahami konsep abstrak
melalui pengalaman nyata.


            Secara
keseluruhan, hasil program menunjukkan bahwa siswa SD Negeri 2 Sumerta mampu
memahami dasar-dasar pengelolaan uang dan mulai menerapkan kebiasaan positif
seperti menabung dan mencatat pengeluaran. Peningkatan ini merupakan indikator
keberhasilan program dan memberikan landasan kuat bagi pengembangan literasi
keuangan lanjutan pada jenjang pendidikan berikutnya.


 


KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI


Program Penguatan Pola Hidup Sehat dan Literasi Keuangan
bagi siswa di SD Negeri 2 Sumerta berhasil menunjukkan peningkatan pengetahuan,
keterampilan, serta perubahan perilaku pada dua aspek utama yang menjadi fokus
kegiatan. Pada aspek pola hidup sehat, siswa menunjukkan pemahaman yang lebih
baik mengenai kebersihan diri, pentingnya konsumsi makanan bergizi, serta
kebiasaan hidup aktif. Edukasi yang diberikan melalui pendekatan interaktif
terbukti efektif mendorong siswa untuk menerapkan praktik hidup sehat dalam
rutinitas sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian pendidikan
kesehatan yang menyatakan bahwa intervensi berbasis sekolah berperan signifikan
dalam membentuk perilaku kesehatan jangka panjang pada anak usia sekolah.
Program ini juga memperkuat literasi dasar mengenai sanitasi dan pencegahan penyakit,
sehingga berpotensi memberikan dampak positif terhadap lingkungan belajar yang
lebih aman dan sehat.


Pada aspek literasi keuangan, kegiatan berhasil
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep dasar pengelolaan keuangan,
seperti menabung, membedakan kebutuhan dan keinginan, serta mengelola uang saku
secara bijak. Dengan metode pembelajaran berbasis permainan dan simulasi, siswa
mampu menyerap materi secara lebih efektif, sekaligus mengembangkan kebiasaan
finansial yang lebih bertanggung jawab. Penguatan literasi keuangan sejak dini
menjadi penting untuk membentuk pola pikir ekonomis yang berkelanjutan,
sebagaimana ditekankan dalam berbagai program pengabdian masyarakat sebelumnya,
termasuk yang dilakukan oleh Prastyadewi dan kolega (2025) yang menunjukkan
efektivitas edukasi keuangan berbasis masyarakat.


Secara keseluruhan, program ini memberikan dampak
edukatif yang signifikan dan relevan bagi siswa sekolah dasar. Pelaksanaan
kegiatan yang terintegrasi, partisipatif, dan sesuai karakteristik peserta
didik menjadikan program ini efektif dalam membangun kompetensi dasar di bidang
kesehatan dan keuangan. Intervensi ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan,
tetapi juga membangun kebiasaan positif yang bermanfaat bagi perkembangan siswa
dalam jangka panjang. Dengan demikian, program penguatan pola hidup sehat dan
literasi keuangan di SD Negeri 2 Sumerta dapat dijadikan model implementasi
bagi sekolah lain dalam upaya membentuk generasi yang lebih sehat, cerdas
finansial, dan berdaya saing. 
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